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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diuraikan di bab sebelumnya, 

beberapa kesimpulan dapat ditarik, yang dapat digunakan untuk memahami 

temuan penelitian ini: 

1. Total pengaruh langsung dari Return On Asset, Debt to Equity Ratio, 

Firm Size, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Price to Book Value 

adalah sebesar 89,6312%, sedangkan total pengaruh tidak langsung 

adalah sebesar -11,6091%. Sehingga total keseluruhan pengaruhnya 

adalah sebesar 78,02215%. Maka, pengaruh langsung jauh lebih besar 

dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung, karena pengaruh tidak 

langsung justru bernilai negatif dan mengurangi total pengaruh terhadap 

Price to Book Value.  

2. Return On Asset tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Ukuran 

Dewan Komisaris, Debt to Equity Ratio berpengaruh dan signifikan 

terhadap Ukuran Dewan Komisaris dan Firm Size berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Ukuran Dewan Komisaris pada Perusahaan 

Industri Pharmaceuticals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-

2023. 
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3. Return On Asset mempengaruhi Price to Book Value secara langsung 

sebesar 17,8929% dan pengaruh tidak langsung sebesar -7,9153452% 

dan -0,390852% sehingga total pengaruh Return On Asset  terhadap 

Price to Book Value adalah 9,5867028%. Debt to Equity Ratio 

mempengaruhi Price to Book Value secara langsung sebesar 32,9476% 

dan pengaruh tidak langsung sebesar -7,9153452% dan -1,1282544% 

sehingga total pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price to Book 

Value adalah 23,904%. Sedangkan pada Firm Size mempengaruhi Price 

to Book Value secara langsung sebesar 0,7056% dan pengaruh tidak 

langsung sebesar -0,390852% dan -1,1282544% sehingga total pengaruh 

Firm Size terhadap Price to Book Value adalah -0,8135064%. Pengaruh 

total dari Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Firm Size terhadap 

Price to Book Value baik langsung dan tidak langsung sebesar 32,68%. 

4. Return On Asset berpengaruh dan signifikan terhadap Price to Book 

Value, Debt to Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Price to 

Book Value dan Firm Size tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Price to Book Value pada Perusahaan Industri Pharmaceuticals 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. 

5. Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Price to Book Value pada Perusahaan Industri Pharmaceuticals 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. 
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6. Return On Asset, Debt to Equity Ratio dan Firm Size berpengaruh dan 

signifikan terhadap Price to Book Value melalui Ukuran Dewan 

Komisaris sebagai variabel Intervening pada Perusahaan Industri 

Pharmaceuticals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan industri Pharmaceuticals, disarankan untuk 

meningkatkan pengelolaan struktur modal, khususnya Debt to Equity Ratio 

(DER), yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Ukuran 

Dewan Komisaris. Meskipun tidak semua variabel berpengaruh secara 

langsung terhadap nilai perusahaan, DER memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan strategis perusahaan.  

2. Perusahaan industri farmasi diharapkan untuk memperhatikan pengelolaan 

ukuran perusahaan (Firm Size). Temuan bahwa Firm Size berpengaruh 

negatif terhadap Ukuran Dewan Komisaris menunjukkan pentingnya 

penataan struktur organisasi yang tepat. Perusahaan perlu memastikan 

bahwa ukuran perusahaan tidak menghambat efektivitas dewan komisaris 

dalam mengawasi dan mengambil keputusan strategis yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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3. Disarankan kepada perusahaan untuk fokus pada peningkatan Return On 

Asset (ROA). ROA yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap Price to 

Book Value (PBV) menunjukkan pentingnya efisiensi dalam penggunaan 

aset perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengeksplorasi cara 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti mengoptimalkan 

pengelolaan aset dan meminimalkan biaya operasional yang tidak 

produktif. 

  


